BAB V KESIMPULAN

V. 1 Kesimpulan

Dengan dipilihnya perancangan media informasi totopong melalui media video motion graphic ini
sebagai media utama adalah dilihatnya dari habit khalayak sasaran yang cenderung lebih memilih
mencari sebuah informasi melalui video, dibandingkan dengan buku mencari sebuah informasi
lebih mudah melalu daring atau internet, selain itu penyajian informasi itu akan lebih menarik pula.
Dengan adanya perancangan ini diharapkan dapat menambah edukasi dan informasi mengenai
totopong seperti, sejarahnya, filosofinya, fungsi, dan keunikannya. Isi konten dari video informasi
ini berdasarkandari hasil wawancara dengan tokoh masyarakat serta sumber buku dan yang terkait
lainnya. Setelah mengidentifikasikan masalah seperti semakin kurangnya eksistensi totopong serta
Sebagian khalayak tidak mengetahui keberadaanya sebagai salah satu warisan artefak benda
Indonesia, maka dari itu perancangan ini menjadi salah satu solusi sebagai informasi pada
khalayak serta dapat mengambil nilai sejarah dan kebudayaan dan menjadi suatu bentuk

melestarikan peninggalan nenek moyang.

V. 2 Saran

Dalam proses perancangan tugas akhir ini perancang menyadari bahwa belum dapat memenuhi
kriteria yang baik. Namun perancangan ini dapat dikembangkan lagi melalui konsep, data ataupun
teknis yang bisa diperluas serta ditingkatkan lingkupnya dalam perancangan berikutnya.
Perancang selanjutnya juga disarankan melakukan studi yang lebih mendalam tentang bahasan
totopong ini, lalu diharapkan perancang selanjutnya pun melakukan studi yang lebih mendalam

yang terkait dengan pembuatan media berbasis video motion graphic.
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